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Desa wisata merupakan salah satu wujud dari konsep pengembangan ekonomi local suatu 
wilayah. Saat ini ada beberapa desa wisata yang sedang dikembangkan di Kota Semarang 
seperti Desa Kandri, Desa Nongko Sawit dan Desa Wonolopo. Konsep pengembangan 
desa wisata tersebut masih perlu ditingkatkan untuk memberikan dampak yang nyata bagi 
peningkatan kesejahteraan warga masyarakat lokal. Terdapat 5 indikator pengembangan 
ekonomi local yaitu :daya saing, pengembangan  klaster, pengembangan kelembagaan, 
pengembangan sumber dayamanusia, dan penguasaan teknologi Tujuan studi  ini adalah 
untuk mengkaji stategi pengembangan ekonomi local melalui pengembangan desa wisata 
di Kota  Semarang. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian strategi 
pengembangan ekonomi local melalui konsep desa wisata di kota semarang yaitu 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan 
stategi pengembangan ekonomi local melalui pengembangan desa wisata di Kota 
Semarang. Ada 4 alternatif strategi pengembangan ekonomi local Desa Wisata Kandri. 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan masukan untuk stategi pengembangan 
ekonomi local melalui pengembangan desa wisata di Kota Semarang.  
 




Desa wisata sebagai salah satu konsep pengembangan ekonomi local bias 
menjadi solusi untuk mengatasi ketimpangan pembangunan antara desa dan kota. 
Desa wisata diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup dan kualitas 
lingkungan. Dengan adanya kebijakan dana desa 1 Milyar, pengembangan ekonomi 
local melalui konsep pengembangan desa wisata menjadi sangat penting sebagai 
salah satu alternatif model pengembangan kawasan yang berkelanjutan. 
Sebagai salah satu perwujudan konsep pengembangan ekonomi lokal, desa 
wisata merupakan sebuah kawasan pedesaan yang mempunyai potensi berupa 
keunikan dan ketertarikan yang dapat dikembangkan sebagai komponen 
kepariwisataan. Saat ini sudah ada beberapa desa wisata yang dikembangkan di 
Kota Semarang seperti desa Kandri, Nongko Sawit dan Desa Wonolopo. Namun 
masih diperlu ditingkatkan sebagai upaya dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat khususnya masyarakat lokal. Selain itu tidak menutup kemungkinan 
masih dapat digali potensi-potensi desa yang dapat dikembangkan menjadi desa 
wisata di Kota Semarang. Tujuan penelitian ini untuk melakukan kajian strategi 
pengembangan ekonomi local melalui konsep desa wisata di Kota Semarang 
dengan menggunakan metode analisis SWOT. Manfaat penelitian ini adalah 
 
Dwi Prabowo dan Andriani Aji Pamurti, Kajian Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal 
Melalui Konsep Desa Wisata Kandri Kota Semarang 
 
222  Volume 10 Nomor 2 – Oktober 2021 - p ISSN 2301-878X - e ISSN  2541-2973 
 
memberikan rekomendasi strategi pengembangan ekonomi local melalui 
pengembangan desa wisata di Kota Semarang. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam kajian strategi pengembangan 
ekonomi local melalui konsep desa wisata di kota semarang yaitu kualitatif 
deskriptif. Teknik analisa yang digunakan yaitu analisa studi literatur yang sudah 
ada terkait dengan kekuatan, kelemahan dan peluang, ancaman terhadap Desa 
Wisata Kandri. Kemudian data tersebut di analisis menggunakan analisis SWOT 
untuk mendapatkan stategi yang paling tepat untuk pengembangan Desa Wisata 
Kandri di Kota Semarang.  
Analisis SWOT adalah instrument perencanaan strategi menggunakan kerangka 
kerja berupa faktor internal yaitu kekuatan dan kelemahan, dan faktor ekternal yaitu 
peluang dan ancaman, instrument ini akan menghasilkan alternative strategi untuk 
pengembagan Desa Wisata Kandri. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desa Kandri secara administratif adalah salah satu dari enam belas desa yang 
terdapat di wilayah Kecamatan Gunungpati Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah. 
Mayoritas mata pencaharian penduduk Desa Kandri adalah sebagai petani denagn 
jumlah penduduk sekitar 3,797 jiwa. Memiliki hawa yang sejuk karena berada di 
lereng gunung Ungaran.  
Desa Kandri memiliki potensi wisata alam unggulan antara lain wisata alam 
Goa Kreo yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Semarang. 
Pembangunan waduk Jatibarang telah meningkatkan kerukunan, gotongroyong, 
semangat serta  kesadaran warga untuk menggali potensi alam, seni adat budaya, 
produk kriya, makanan dan minuman khas desa untuk dilestarikan dan dijual 
kepada wisatawan yang akan berkunjung ke obyek wisata waduk jatibarang 
maupun yang sengaja berwisata ke desa kandri sebagai tujuan utamanya. Adanya 
Curug Siwarak dan kondisi alamnya Kelurahan Kandri tidak hanya sebagai 
pendukung tetapi juga dapat dikembangkan sebagai Desa Wisata Destinasi atau 
tujuan obyek dan daya tarik wisata.  
Pengelolaan wisata Desa Kandri pada tingkat lokal dilakukan oleh pokdawis 
(Kelompok Sadar Wisata). Terdapat 2 kelompok POKDARWIS di Desa Kandri 
yaitu POKDARWIS Pandanaran dan Sukomakmur. POKDARWIS Pandanaran 
didirikan sejak tahun 1993 sedangkan POKDARWIS Sukomakmur berdiri setelah 
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Gambar 1. Peta Lokasi Desa Wisata Kandri 
 
Analisis SWOT bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan Desa 
Kandri terhadap dilihat dari aspek pengembangan ekonomi lokal yang meliputi 
daya saing, pengembangan klaster, pengembangan kelembagaan, pengembangan 
sumber daya manusia, dan penguasaan teknologi. Untuk mendapatkan data ini 
dilakukan dengan cara studi literature terhadap penelitian-penelitian yang sudah 
pernah dilakukan.  
1. Analisis Faktor Internal (Strength & Weaknesses) 
Tabel.1 Matriks faktor internal 






1. Memiliki beberapa destinasi 
objek wisata yang dapat 
dikembangkan seperti wisata 
alam, wisata budaya, dan wisata 
khusus atau unik. Memiliki objek 
wisata yang instagramable. 
2. Tersedianya fasilitas penunjang 
seperti kuliner, toko souvenir, 
fasilitas keamanan, tempat parkir, 
toilet, dan penginapan yang 
bersih serta memadahi. 
3. Terdapat aksesibilitas yang baik 
menuju Desa Kandri. 
1. Sistem pengelolaan Desa 
Wisata Kandri belum 
terstruktur dan terorganisasi 
dengan baik. 
2. Kondisi lingkungan masih 
kurang tertata dengan baik 
untuk menunjang kegiatan 
Desa Wisata. 
3. Belum tersedianya souvenir 
khas dan Unik yang dimiliki 
Desa Kandri 




1. Kemitraan yang dilakukan oleh 
pengelola desa wisata Kandri 
dengan pihak lainnya yaitu 
pemerintah, akademisi kampus 
dan swasta dilakukan sebagai 
bentuk daya dukung dalam 
mengembangkan desa wisata 
yang masih berumur tiga tahun. 
Gerakan pemberdayaan 
masyarakat melalui kelompok-
kelompok masyarakat sadar 
Kerjasama antara 
POKDARWIS Pandanaran dan 
POKDARWIS Sukomakmur 
belum berjalan dengan baik 
dalam mengembangkan Desa 
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wisata memberikan ruang yang 
lebih luas kepada masyarakat 
untuk berkembang sesuai dengan 
potensi yang dimiliki. 2 
 
2. Sudah ada kerjasama yang baik 
antar Lembaga baik pada tingkat 
local hingga tingkat kota. 
Kemitraan antar Lembaga 
dilakukan melalui kerjasama 
pokdarwis dengan melibatkan 
unsure pemerintah, swasta, 
akademisi dan masyarakat. 3 
 
3. Semua elemen yang berperan 
dalam pengelolan Desa Wisata 
Kandri telah melaksanakan tugas 
dan fungsinya dengan baik 
sehingga masyarakat 
mendapatkan berbagai manfaat 
baik secara langsung maupun 




Adanya peran pemuda dalam 
pengelolaan kawasan ekowisata di 
Desa Wisata Kandri. Bentuk peran 
tersebut berupa program kegiatan 
wisata edukasi yang meliputi Wisata 
Nyawah, Wisata Outbond, Wisata 
Goa Kreo, dan Wisata River Tubing. 
4 
Masih minimnya Pelatihan atau 
penyuluhan untuk 
meningkatkan sumber daya 
manusia agar memiliki 
keterampilan untuk mendukung 
perkembangan Desa Wisata 
Kandri.  1 
Penguasaan 
teknologi. 
a. Promosi potensi wisata Desa 
Kandri melalui website dan media 
sosial. 
1. Keahlian dalam 
mempromosikan desa wisata 
dilaksanakan secara sederhana 
dan apa adanya. Belum ada 
pelatihan internet khususnya 
website secara intensif5 
2. Promosi melalui website 
kurang maksimal. 
Sumber :hasil analisis tahun 2020 
 
2. Analisis Faktor Eksternal (Opportunities & Threats) 
Tabel 2. Matriks Faktor Eksternal 






Kunjungan wisatawan yang terus 
meningkat 
Berkembangnya tren wisata pedesaan 
(rural tourism);  
 
Tuntutan dunia internasional 
terhadap pariwisata yang ramah 
lingkungan 
Meningkatnya persaingan Desa 
Wisata terutama di luarkota 
Semarang. 
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Kelembagaan 1. Adanya dukungan dari Pemerintah 
Kota Semarang  
2. Kebijakan pemerintah pusat untuk 
meningkatkan jumlah kunjungan 
wisatawan 
Dukungan berbagai Pemerintah 




Dukungan berbagai pihak untuk 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia (Pemerintah, Swasta 
dan Dunia Pendidikan) 
Tuntutan masyarakat terhadap 
sumber daya manusia 
khususnya di bidang pariwisata 
yang professional.  
Penguasaan 
teknologi. 
1. Berkembangnya moda transportasi 
yang memudahkan akses ke 
destinasi wisata. 
2. Berkembangnya teknologi 
informasi yang mendukung 
pemasaran produk wisata. 
 
Sumber :hasil analisis tahun 2020 
 
3. Strategi SWOT Pengembangan Desa Wisata Kandri 
a. Strategi Offensive (SO)  
1. Mendorong berkembangnya produk wisata Desa Kandri yang memiliki 
keunikan potensi setempat.  
2. Mengidentifikasikan produk yang memiliki daya tarik dan bernilai 
ekonomis tinggi dan membuat produk tersebut menjadi produk 
unggulan yang menjadi cirri khas desa yang menarik wisatawan 
3. Menciptakan brand image destinasi wisata Desa Wisata Kandri 
4. Meningkatkan strategi pemasaran berbagai produk wisata Desa Kandri 
b. Diversification Strategies (ST)  
1. Membangun cirri khas yang mudah diingat oleh masyarakat luas yang 
membedakan Desa Kandri dengan desa lain yang memiliki potensi yang 
hamper sama. 
2. Mendorong kemitraan yang lebih baik antar Lembaga baik pada tingkat 
local desa dengan pemerintah daerah atau pemerintah pusat untuk 
membantu dan memberikan masukan terhadap upaya pengembangan 
DesaWisata Kandri. 
3. Memberikan literasi kepada warga masyarakat Desa Kandri khususnya 
pemuda mengenai konsep pengelolaan desa wisata yang baik sehingga 
dapat membuat perencanaan yang tepat dengan partisipasi yang 
optimal. 
c. Overview Strategies (WO)  
1. Mengenalkan masyarakat dengan perkembangan teknologi yang dapat 
membantu memudahkan aktifitas sehari-hari serta dibutuhkan pelatihan 
secara khusus dalam upaya melakukan promosi terhadap masyarakat 
luar mengenai destinasi wisata yang ada di Desa Sidomekar 
2. Bekerjasama dengan pemerintah yang di atasnya untuk memperbaiki 
infrastruktur berupa jalan dan fasilitas umum lainnya sehingga dapat 
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bermanfaat bagi penggunaan umum bersama yang memudahkan 
masyarakat maupun wisatawan. 
d. Defensive Strategies (WT) 
1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan memberikan 
pelatihan pengelolaan desa wisata terutama pelayanan pengunjung 
wisata. 
2. Meningkatkan peran dan partisispasi warga masyarakat Desa Kandri 
dalam upaya mewujudkan Desa Wisata Kandri yang berkelanjutan. 
 
D. KESIMPULAN 
Salah satu upaya untuk meningkatkan pendapatan negara dimulai dari 
peningkatan kesejahteraan masyarakat tiap daerah. Pengembangan ekonomi lokal 
adalah salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
lebih merata dengan mendorong potensi lokal. Salah satu bentuk PEL adalah 
dengan mendorong tumbuhnya Desa Wisata pada setiap dearah yang memiliki 
potensi di Indonesia sehingga hal ini dapat memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih merata. Dengan menggunakan analisis SWOT ada 4 alternatif strategi 
yang dapat diterapkan terkait kekuatan maupun kelemahan sehingga dapat menjadi 
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